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ABSTRAK 

Mohamad Ilham Hambali, Nim. 1908303026, Tradisi Panjang 

Jimat Pusaka Buyut Gruda Desa Gegesik Lor, Kabupaten Cirebon, 

Jawa Barat (Pemaknaan Semiotika Roland Barthes), Skripsi, 2023. 

Indonesia memiliki beranekaragaman budaya dan tradisi, dimana sdi 

setiap daerahnya memiliki nuansa sendiri. Dari kebudayaan terdapat nilai-

nilai agama Islam yang masuk ke dalamnya. Seperti halnya di daerah 

Cirebon memiliki tradisi yang biasa dilakukan untuk memperingati hari lahir 

nabi Muhammad Saw, diantaranya tradisi panjang jimat. 

Tradisi panjang jimat di Cirebon berada di keraton-keraton yang ada 

di Cirebon, namun bukan hanya keraton saja yang memiliki tradisi panjang 

jimat. Diantara di daerah Gegesik Lor, Kecamatan Gegesik, Kabupaten 

Cirebon. Memiliki tradisi panjang jimat pusaka buyu gruda. 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas sebuah tradisi panjang 

jimat pusaka buyut gruda yang ada di Desa Gegesik Lor. Dengan melakukan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Menggunakan pisau analisi 

dari pemaknaan semiotika Roland Barthes. Teori semiotika Rolan Barthes di 

peruntukan menggali makna denotative dan konotatif dari sebuah proses 

tradisi panjang jimat pusaka buyut gruda. 

Tradisi panjang jimat pusaka buyut gruda mempunyai lima buah 

proses, diantaranya tawasulan, ngudunaken, ngadusaken, nerapaken atau 

ngerias, dan mengarakan. Diantara proses tersebut memiliki makna 

denotative dan konotatif. Seperti proses tawasulan memiliki makna 

denotative mendoakan, dan konotatifnya memnta barokah. Di proses 

ngudunaken memiliki makna denotatif menurunkan pusaka dari atas ke 

bawah, dan konotatifnya turunnya sebuah ilmu berasal dari atas. Pada proses 

ngadusaken memiliki makna denotatif memandikan pusaka, dan konotatifnya 

membersihkan penyakit manusia batin dan fisik. Selanjutnya pada proses 

nerapaken dan ngerias, memiliki makna denotatif menyatukan bagian pusaka 

dan merias dengan menambahkan berbagi assesoris, dan konotatifnya 

menerapkan sebuah ilmu didalam diri manusia dan berpenampilan rapih. 

Yang terkahir proses ngarakaken memiliki makna denotatif mengelilingkan 

gruda ke lima desa, dan makna konotatifnya menolak musibah yang ada di 

Gegesik. 

Kata Kunci : Semiotika Roland Barthes, Makna, Prosesi Panjang Jimat 
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ABSTRACT 

Mohamad Ilham Hambali, Nim. 1908303026, The Long Tradition of 

Great-grandfather Gruda's Great-grandfather's Amulet, Gegesik Lor 

Village, Cirebon Regency, West Java (The Meaning of Roland Barthes' 

Semiotics), Thesis, 2023. 

Indonesia has a variety of cultures and traditions, where each region 

has its own nuances. From culture there are Islamic religious values that 

enter into it. As is the case in the Cirebon area, there are traditions that are 

usually carried out to commemorate the birthday of the Prophet Muhammad, 

including the long tradition of amulets. 

The long tradition of amulets in Cirebon is found in the palaces in 

Cirebon, but it is not only the palaces that have a long tradition of amulets. 

Among them in the Gegesik Lor area, Gegesik District, Cirebon Regency. 

Has a long tradition of buyingu gruda heirloom amulets. 

In this study, the author will discuss a long tradition of great-

grandfather's great-grandfather's heirloom amulets in Gegesik Lor Village. 

By doing a qualitative approach that is descriptive. Using an analytical knife 

from the meaning of Roland Barthes' semiotics. Rolan Barthes's theory of 

semiotics is devoted to exploring the denotative and connotative meanings of 

a process of a long tradition of great-grandfather's great-grandfather's 

heirloom amulets. 

The long tradition of great-grandfather's heirloom amulets has five 

processes, including tawasulan, ngudunaken, ngadusaken, nerapaken or 

cringing, and ngarakan. Among these processes have denotative and 

connotative meanings. For example, the process of tawasulan has the 

denotative meaning of praying, and the connotative meaning of asking for 

blessings. In the process of ngudunaken it has a denotative meaning of 

passing down an heirloom from top to bottom, and connotatively the descent 

of a knowledge comes from above. In the ngadusaken process, it has a 

denotative meaning of bathing the heirlooms, and the connotative meaning is 

cleansing the mental and physical human ailments. Furthermore, in the 

process of nerapaken and creasing, it has a denotative meaning of uniting 

the heirloom and make-up parts by adding various accessories, and 

connotatively applying a science in human beings and having a neat 

appearance. Lastly, the process of ngarakaken has a denotative meaning of 

encircling the gruda to the five villages, and its connotative meaning is 

rejecting the calamity in Gegesik. 

Keywords: Roland Barthes Semiotics, Meaning, Long Talisman Processio 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku ini 

adalah ALA-LC ROMANIZA tables yaitu sebagai berikut : 

  

A. Konsonan 

Initial Romanization Initial Romanization 

 }D ض A ا

 Ț ط B ب

 }Z ظ T ت

 ̒ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 H ہ،ۃ S س

 W و Sh ش

 Y ي }S ص

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fatḥah A A 
---/ Kasrah I I 

  ُ  Ḑammah U U 

 

2. VokalRangkap 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

ُ  ... ي  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

ُ  ... و   Fatḥah dan wau Au A da U 



 

x 

 

Contoh: 

 H{aul :حول  H{usain :حسين

 

3. Vokal Panjang 

 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan alif a> a dan garis di atas ــا  

 Kasrah dan ya ī I dan garis di atas ــِي 

 Ḑammah dan wau ū u dan garis di atas ــ و

 

C. Ta’ Marbūţah 

Transliterasi ta’ marbūţah (ۃ) di akhir kata, bila dimatikan ditulis h. 

Contoh:  

 Madrasah :مدرسة   Mar’ah : مرأۃ

(ketentuan in itidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafaz} aslinya) 

 

D. Shiddah 

Shiddah/Tashdīd di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf bershaddah itu. 

Contoh: 

 Shawwa>l :شوّال   <Rabbana :ربنّا

 

E. Kata SandangAlif + La>m 

Apabila diikuti dengan huruf Qamariyah, ditulis al. 

Contoh: 

 al-Qalam : القلم
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قال من إلى تنظر ولا قال ما إلى انظر “  “ 
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siapa yang berkata). 
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